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Abstract

In an increasingly interconnected digital era, national security is becoming
more vulnerable to information system attacks, including serious threats like
cyberwarfare. This article discusses therole of classification of information
system attacks in strengthening national security and combating
cyberwarfare. Considering the types of cyberattacks, their impacts, and the
necessarystrategies and policies, efforts to enhance resilience against cyber
threats become crucial. Through literature analysis and case studies, a deeper
understanding of cyberattacks and how their classification can aid in
developing effective responses is gained. The presented case studies provide
real insights into the impact of cyberattacks on critical infrastructure and
national interests. The conclusion drawn from this analysis emphasizes the
importance of swift responses, cross-sector cooperation, and the
implementation of holistic security strategies to safeguard the nation from
cyber threats. Thus, this article illustrates the significance of athorough
understanding of cyberattacks and the application of appropriate
classification in bolstering national cybersecurity defenses.

keywords: National Security, Cyberwarfare, Cyber Attacks

Abstrak

Dalam era digital yang semakin terhubung, keamanan nasional menjadi semakin rentan
terhadap serangan sistem informasi, termasuk ancaman serius seperti cyberwarfare. Artikel ini
membahas peran klasifikasi serangan sistem informasi dalam memperkuat keamanan nasional
dan melawan cyberwarfare. Dengan mempertimbangkan jenis-jenis serangan siber,
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dampaknya, serta strategi dan kebijakan yang diperlukan, upaya untuk meningkatkan
ketahanan terhadap ancaman siber menjadi sangat penting. Melalui analisis literatur dan studi
kasus, kita mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang serangan siber dan bagaimana
klasifikasi serangan ini dapat membantu dalam mengembangkan respons yang efektif. Studi
kasus yang disajikan memberikan gambaran nyata tentang dampak serangan siber terhadap
infrastruktur kritis dan kepentingan nasional. Kesimpulan dari analisis ini menekankan
pentingnya respons yang cepat, kerjasama lintas sektor, dan implementasi strategi keamanan
holistik untuk melindungi negara dari ancaman siber. Dengan demikian, artikel ini
mengilustrasikan pentingnya pemahaman mendalam tentang serangan siber dan penerapan
klasifikasi yang tepat dalam memperkuat pertahanan siber nasional.

kata kunci : Keamanan Nasional, Cyberwarfare, Serangan Siber

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin terhubung, ancaman terhadap sistem informasi dan
keamanan nasional telah meningkat secara signifikan. Serangan siber tidak hanya berfokus pada
pencurian data pribadi atau finansial, tetapi juga mencakup serangan yang lebih kompleks dan
terorganisir yang dikenal sebagai cyberwarfare. Hal ini menimbulkan tantangan besar bagi
keamanan nasional, terutama karena sifat serangan siber yang sulit dideteksi dan diatasi secara
cepat dan efektif. Menurut Anderson (2020), klasifikasi serangan sistem informasi menjadikrusial
dalam upaya memperkuat pertahanan terhadap ancaman siber ini. Dengan mengidentifikasi dan
mengkategorikan berbagai jenis serangan, organisasi dan pemerintah dapat mengembangkan
strategi pertahanan yang lebih efektif dan terukur. Pentingnya klasifikasi ini terletak pada
kemampuannya untuk membantu memahami karakteristik serangan, pola perilaku penyerang,
serta potensi dampak yang ditimbulkan. Sebagai contoh, serangan berbasis malware memerlukan
pendekatan yang berbeda dibandingkan serangan denial-of-service (DoS), baikdalam pencegahan
maupun mitigasinya.

Studi oleh Buzan et al. (1998) menunjukkan bahwa cyberwarfare bukanlah fenomena baru,
namun dengan semakin berkembangnya teknologi, ancaman ini menjadi lebih kompleks dan
berbahaya. Negara-negara besar seperti Amerika Serikat, Rusia, dan China telahmenginvestasikan
sumber daya yang besar dalam memperkuat kemampuan siber mereka baik untuk pertahanan
maupun serangan. Sebagai respons, negara-negara lain juga harus meningkatkan kemampuan
pertahanan siber mereka untuk melindungi kepentingan nasional. Klasifikasi serangan siber
menjadi salah satu alat penting dalam upaya ini karena memungkinkandeteksi dini, respon cepat,
dan mitigasi yang efektif terhadap ancaman yang muncul.
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Serangan siber dapat memiliki dampak luas dan beragam, mulai dari kerusakan ekonomi,
gangguan layanan publik, hingga ancaman terhadap keamanan nasional. Menurut Verizon (2021),
serangan terhadap jaringan listrik dapat menyebabkan pemadaman luas yang berdampak pada
kehidupan sehari-hari masyarakat dan operasional industri. Demikian pula, serangan terhadap
sistem perbankan dapat menimbulkan kekacauan ekonomi dan mengurangi kepercayaan publik
terhadap sistem keuangan. Oleh karena itu, memahami jenis-jenis serangan siber dan metode
klasifikasinya menjadi langkah awal yang sangat penting dalam mengembangkan kebijakan dan
strategi pertahanan siber yang komprehensif.

Artikel ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis literatur dan studi
kasus untuk mengkaji berbagai aspek klasifikasi serangan siber dan dampaknya terhadap
keamanan nasional. Data dan informasi yang digunakan dalam penulisan artikel ini berasal dari
jurnal akademik, laporan lembaga keamanan siber, buku, dan artikel dari media kredibel. Analisis
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya klasifikasi serangan
siber dan bagaimana penerapannya dapat memperkuat keamanan nasional. Dengan latar belakang
ini, artikel ini akan mendalami pentingnya klasifikasi serangan sistem informasi dalam konteks
keamanan nasional, serta strategi dan kebijakan yang dapat diimplementasikan untuk memerangi
ancaman cyberwarfare. Di tengah ancaman siber yang terus berkembang, pemahaman yang
mendalam mengenai jenis dan karakteristik serangan siber serta metode

METODE
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada analisis literatur dan
studi kasus untuk memahami klasifikasi serangan sistem informasi serta dampaknya terhadap
keamanan nasional. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan ruang untuk eksplorasi
mendalam dan analisis yang komprehensif terhadap fenomena serangan siber.

Analisis Literatur

Analisis literatur adalah metode utama yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber yang kredibel. Langkah pertama dalam
analisis literatur adalah mengidentifikasi dan memilih sumber-sumber yang relevan, sepertijurnal
akademik, laporan dari lembaga keamanan siber, buku, dan artikel dari media kredibel (Butun et
al., 2014; Symantec, 2017). Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan Kkriteria relevansi dan
kredibilitas untuk memastikan data yang diperoleh berkualitas tinggi.

Setelah sumber-sumber ini diidentifikasi, langkah berikutnya adalah mengumpulkan data
yang berkaitan dengan jenis-jenis serangan siber, metode klasifikasi, dampak serangan, dan
strategi pertahanan siber. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik
content analysis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan tren utama dalam literatur yang ada.
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menyaring informasi penting dan merumuskan
kesimpulan yang didasarkan pada bukti yang ada (Marou, 2023).

Studi Kasus

Studi kasus digunakan untuk memberikan wawasan mendalam tentang contoh konkret
serangan siber yang telah terjadi di Indonesia. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti
untuk mempelajari fenomena serangan siber dalam konteks yang lebih spesifik dan nyata. Langkah
pertama dalam metode studi kasus adalah pemilihan kasus-kasus yang relevan dan signifikan,
seperti serangan ransomware pada rumah sakit, serangan DDoS pada situs pemerintah, dan
pembobolan data pada platform e-commerce (Kompas, 2020; Kementerian Komunikasi dan
Informatika, 2017; Kominfo, 2021).

Setelah kasus-kasus ini dipilih, data spesifik mengenai setiap kasus dikumpulkan. Data
ini mencakup informasi tentang metode serangan, dampak yang ditimbulkan, dan langkah-langkah
respons yang diambil. Analisis data kasus ini membantu peneliti untuk mengidentifikasi pola dan
dinamika utama dari setiap serangan, serta memahami bagaimana serangan tersebut
diklasifikasikan dan bagaimana respons terhadap serangan diimplementasikan (Alazab et al.,
2012).

PEMBAHASAN

Klasifikasi serangan sistem informasi merupakan langkah krusial dalam memahami dan
menghadapi ancaman siber. Dengan memilah berbagai jenis serangan berdasarkan karakteristik
dan dampaknya, organisasi dan pemerintah dapat merancang strategi pertahanan yang lebih
efektif. Menurut studi oleh Al-Muhaisen & Almuhaideb (2023), klasifikasi ini memungkinkan
untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang cara-cara serangan tersebut dilakukan, pola
perilaku penyerang, serta tingkat ancaman yang dihadapi. Proses identifikasi dan pengkategorian
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berbagai jenis serangan siber berdasarkan karakteristik dan dampaknya. Ini membantu organisasi
dan pemerintah untuk memahami jenis-jenis ancaman yang ada dan merencanakan strategi
pertahanan yang sesuai.

Jenis-Jenis Serangan:

1. Malware: Malware, atau malicious software, adalah program komputer yang dirancang
untuk merusak atau mengganggu sistem, mencuri data, atau mendapatkan akses tanpa izin.
Malware dapat berupa virus, worm, trojan, ransomware, dan jenis-jenis lainnya yang
memiliki tujuan yang merugikan bagi korban.

2. Phishing: Phishing adalah teknik serangan di mana penyerang mencoba untuk memperoleh
informasi sensitif seperti kata sandi, informasi keuangan, atau rincian pribadi dengan
menyamar sebagai entitas tepercaya melalui pesan email, pesan teks, atau situs web palsu.

3. DoS (Denial of Service): Serangan DoS bertujuan untuk membuat layanan atau sumber
daya menjadi tidak tersedia bagi pengguna yang sah dengan mengganggu atau
menghambat akses ke layanan tersebut. Ini bisa dilakukan dengan cara mengirimkan
sejumlah besar permintaan ke server atau membanjiri jaringan dengan lalu lintas yang tidak
perlu.

4. APT (Advanced Persistent Threat): APT adalah serangan yang dilakukan oleh pihak yang
sangat terlatih dan disponsori oleh negara atau organisasi dengan tujuan spesifik, seperti
pencurian data, sabotase, atau pengintaian jangka panjang. Serangan APT sering Kkali
kompleks dan bertahan dalam jangka waktu yang lama.

Dampak Serangan Siber terhadap Keamanan Nasional

Serangan siber memiliki dampak yang luas dan serius terhadap keamanan nasional,
mencakup gangguan infrastruktur kritis, pencurian data sensitif, dan kerugian ekonomi. Menurut
laporan yang disajikan oleh Symantec (2017), serangan siber dapat menyebabkan gangguan pada
infrastruktur Kkritis negara, termasuk jaringan listrik, air, transportasi, dan komunikasi. Serangan
terhadap infrastruktur Kkritis ini dapat mengakibatkan gangguan serius dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat dan operasional industri.

Selain itu, serangan siber juga sering kali bertujuan untuk mencuri data sensitif yang
berkaitan dengan keamanan nasional, seperti data militer, intelijen, dan informasi pribadi warga
negara. Kompas (2020) mencatat kasus-kasus serangan siber di Indonesia yang berhasil mencuri
data sensitif dari lembaga pemerintah dan perusahaan swasta. Pencurian data ini dapat
membahayakan keamanan nasional dan kepentingan negara.

Tidak hanya itu, serangan siber juga dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan.
Menurut laporan dari Kementerian Komunikasi dan Informatika, serangan siber terhadap sistem
keuangan dan bisnis dapat mengakibatkan kerugian finansial yang besar dan mengganggu stabilitas
ekonomi negara .

Metode Klasifikasi Serangan Siber
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Dalam upaya memerangi serangan siber dengan efektif, penting untuk dapat
mengklasifikasikanserangan tersebut agar dapat merespons dengan tepat untuk memahami berbagai
metode klasifikasi serangan yang ada. Berikut adalah beberapa metode utama yang digunakan
dalam mengklasifikasikan serangan siber:

Pertama, analisis signature adalah metode yang mengidentifikasi serangan berdasarkan pola
yangdikenal. Metode ini memeriksa serangan berdasarkan tanda-tanda khas atau "signature™ yang
telah diketahui sebelumnya.

Kedua, analisis anomali adalah pendekatan yang mengandalkan deteksi serangan
berdasarkan aktivitas yang tidak biasa atau abnormal dalam jaringan. Metode ini mencari pola-
pola yangtidak sesuai dengan perilaku normal sistem.

Ketiga, analisis behavioral adalah metode yang mengamati perilaku sistem dan pengguna
untuk mendeteksi serangan yang tidak lazim. Metode ini berfokus pada deteksi pola-pola perilaku
yangmencurigakan.

Terakhir, threat intelligence adalah pendekatan yang menggunakan data intelijen ancaman
untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan serangan. Metode ini memanfaatkan informasi
tentang ancaman yang diperoleh dari sumber-sumber yang dapat dipercaya.

Dengan menggunakan metode klasifikasi yang tepat, pemerintah dan organisasi dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam mendeteksi, merespons, dan mengatasi serangan siber
dengan lebih efektif (Al-Muhaisen & Almuhaideb, 2023).

Strategi dan Kebijakan untuk Memperkuat Pertahanan Siber Nasional

Memperkuat pertahanan siber nasional memerlukan strategi dan kebijakan yang
komprehensif serta kolaborasi antar berbagai pemangku kepentingan. Berikut adalah beberapa
strategi dan kebijakan yang dapat diimplementasikan:

1. Peningkatan Kesadaran dan Pelatihan: Pendidikan dan pelatihan tentang ancaman siber
bagi pengguna, termasuk pegawai pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat umum,
sangat penting. Dengan meningkatkan kesadaran akan risiko dan taktik serangan siber,
individu dapat menjadi lebih waspada dan terampil dalam menghadapi ancaman tersebut.
(Kementerian Komunikasi dan Informatika,).

2. Pengembangan Teknologi Pertahanan Siber: Investasi dalam teknologi deteksi dan mitigasi
serangan siber sangat diperlukan. Pemerintah dan organisasi harus terus mengembangkan
dan meningkatkan infrastruktur keamanan siber mereka, termasuk sistem deteksi intrusi,
firewall, dan pemulihan data. (Symantec, 2017).

3. Kerjasama Internasional: Kolaborasi dengan negara-negara lain dalam hal pertukaran
informasi intelijen ancaman dan koordinasi tanggapan terhadap serangan siber sangat
penting. Melalui kerjasama internasional, negara dapat saling mendukung dan memperkuat
pertahanan siber mereka secara bersama-sama. (Kementerian Komunikasi dan
Informatika,).
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4. Regulasi dan Kebijakan yang Kuat: Implementasi regulasi dan kebijakan keamanan siber
yang ketat oleh pemerintah adalah langkah krusial dalam memperkuat pertahanan siber
nasional. Kebijakan ini harus mencakup standar keamanan minimum, prosedur audit, dan
sanksi bagi pelanggaran keamanan. (Kementerian Komunikasi dan Informatika,).

Dengan menerapkan strategi dan kebijakan ini secara holistik, diharapkan pertahanan siber

nasional dapat diperkuat, dan negara dapat lebih efektif dalam melindungi infrastruktur, data
sensitif, dan kepentingan nasional dari serangan siber.

4640



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn -
Vol : 1 No: 3, Juni - Juli 2024 V
E-ISSN : 3046-4560

HASIL

Studi Kasus: Dampak Serangan Siber terhadap Keamanan Nasional
Kasus 1: Serangan Ransomware pada Rumah Sakit

a. Metode: Serangan dimulai dengan pengiriman email phishing kepada staf rumah sakit,

yang mengandung ransomware sebagai lampiran atau tautan yang mengarah ke
unduhan. Begitu lampiran atau tautan tersebut diakses, ransomware secara otomatis
mengenkripsi data penting rumah sakit, seperti catatan medis pasien dan sistem
administrasi. Penyerang kemudian meminta pembayaran tebusan (ransom) untuk
mengembalikan akses ke data tersebut.

Dampak: Rumah sakit mengalami gangguan serius dalam operasional sehari-hari.
Sistem administrasi terganggu, pelayanan pasien terhambat, dan akses ke data medis
menjadi terbatas. Selain itu, rumah sakit mengalami kerugian finansial signifikan
karena harus membayar tebusan kepada penyerang.

Respons: Pihak rumah sakit harus segera merespons dengan mengisolasi sistem
terinfeksi untuk mencegah penyebaran lebih lanjut, serta memulai proses pemulihan
data menggunakan cadangan yang tersedia. Langkah-langkah keamanan tambahan
seperti meningkatkan kesadaran staf terhadap email phishingdan memperbarui sistem
keamanan juga harus diimplementasikan (Kompas,2020).

Kasus 2: Serangan DDoS pada Situs Pemerintah

a. Metode: Penyerang menggunakan jaringan botnet untuk melancarkan serangan DDoS

(Distributed Denial of Service) terhadap situs pemerintah. Dalam serangan ini,
sejumlah besar permintaan palsu dikirimkan ke server situs pemerintah, menyebabkan
server menjadi kelebihan beban dan tidak dapat menanggapi permintaan yang sah dari
pengguna yang sebenarnya.

Dampak: Situs pemerintah tidak dapat diakses oleh pengguna, menyebabkan
gangguan dalam pelayanan publik dan akses informasi penting. Kegagalan akses ke
situs pemerintah dapat mengganggu proses administratif dan komunikasi antara
pemerintah dan masyarakat.

Respons: Pemerintah harus segera mengidentifikasi serangan dan menerapkanlayanan
mitigasi DDoS untuk mengurangi dampak serangan. Selain itu, peningkatan kapasitas
server dan infrastruktur IT dapat membantu dalam menangani serangan serupa di
masa depan (Kementerian Komunikasi dan Informatika,)
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Kasus 3: Pembobolan Data pada Platform E-commerce

a. Metode: Penyerang memanfaatkan kerentanan keamanan dalam sistem platform e-
commerce untuk mencuri data pribadi pengguna, termasuk informasi kartu kredit,
alamat, dan informasi pribadi lainnya. Serangan ini bisa melibatkan eksploitasi celah
keamanan pada aplikasi web atau penggunaan teknik hacking seperti SQL injection.

b. Dampak: Kebocoran data yang sensitif mengancam privasi dan keamanan pengguna.
Selain itu, platform e-commerce juga dapat mengalami kerugian reputasi yang serius,
kehilangan kepercayaan pengguna, dan potensi tuntutanhukum.

C. Respons: Tanggapan cepat dari pihak platform e-commerce sangat penting. Langkah-
langkah yang diambil termasuk pemberitahuan kepada penggunatentang pelanggaran
keamanan, perbaikan dan peningkatan sistem keamanan,serta kerja sama dengan
pihak berwenang untuk penyelidikan lebih lanjut (Kominfo, 2021).

Dengan memahami studi kasus ini secara mendalam, kita dapat melihat bagaimana
serangansiber memiliki dampak yang nyata dan serius terhadap keamanan nasional. Respons yang
cepat dan efektif, serta penerapan langkah-langkah keamanan yang lebih ketat, sangat penting
untuk melindungi infrastruktur kritis, data sensitif, dan kepentingan nasional dari ancaman
serangan siber.

Poin Utama Hasil Analisis:

Hasil dari analisis ini menyoroti beberapa poin penting yang dapat membantu dalam
memperkuatpertahanan siber nasional:

1. Pemahaman Mendalam tentang Serangan Siber: Melalui analisis literatur dan studi kasus,kita
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai jenis serangan siber yang
dapat mengancam keamanan nasional, termasuk malware, phishing, DoS, dan APT. Dengan
pemahaman ini, pemerintah dan organisasi dapat lebih siap dalam mendeteksi dan merespons
serangan yang mungkin terjadi.

2. Pentingnya Klasifikasi Serangan Siber: Klasifikasi serangan siber menjadi krusial dalam upaya
memperkuat pertahanan siber nasional. Dengan mengidentifikasi dan mengkategorikan
serangan berdasarkan karakteristik dan dampaknya, pemerintah dapat mengembangkan
strategi pertahanan yang lebih efektif dan terukur. Analisis signature,
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analisis anomali, analisis behavioral, dan threat intelligence merupakan metode-metode yang
dapat membantu dalam klasifikasi serangan siber.

3. Dampak Serangan Siber terhadap Keamanan Nasional: Dampak dari serangan siber terhadap
keamanan nasional mencakup gangguan pada infrastruktur kritis, pencurian datasensitif, dan
kerugian ekonomi. Serangan terhadap infrastruktur kritis seperti jaringan listrik dan
transportasi dapat mengganggu kehidupan sehari-hari masyarakat, sedangkan pencurian data
sensitif dapat membahayakan kepentingan nasional. Kerugian ekonomi akibat serangan siber
juga dapat mengganggu stabilitas ekonomi negara.

4. Strategi dan Kebijakan untuk Memperkuat Pertahanan Siber Nasional: Untuk meningkatkan
ketahanan terhadap serangan siber, diperlukan strategi dan kebijakan yang kokoh. Hal ini
termasuk peningkatan kesadaran dan pelatihan tentang ancaman siber, pengembangan
teknologi pertahanan siber, kerjasama internasional, dan implementasi regulasi yang ketat
dalam keamanan siber. Dengan menerapkan strategi dan kebijakan ini, diharapkan negara
dapat lebih efektif dalam melindungi infrastruktur, data sensitif, dan kepentingan nasional dari
serangan siber.

5. Studi Kasus: Dampak Serangan Siber terhadap Keamanan Nasional: Studi kasus menyajikan
contoh konkret dari dampak serangan siber terhadap keamanan nasional. Kasus-kasus ini
memberikan wawasan langsung tentang realitas serangan siber dan pentingnya respons yang
cepat dan efektif. Dengan mempelajari kasus-kasus ini, kita dapat mengidentifikasi pola-pola
umum dalam serangan siber serta meningkatkan strategipertahanan siber untuk mencegah
serangan serupa di masa depan.

Dengan demikian, Analisis kasus-kasus ini menggambarkan dampak nyata serangan siber
terhadap keamanan nasional, memperkuat pentingnya strategi dan kebijakan untuk meningkatkan
pertahanan siber nasional. Dengan memahami secara konkret bagaimana serangan siber
memengaruhi infrastruktur kritis, data sensitif, dan kepentingan nasional, langkah-langkah respons
yang cepat dan efektif dapat diidentifikasi dan diimplementasikan.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, klasifikasi serangan sistem informasi memiliki peran yang vital dalam
memperkuat keamanan nasional dan menangkal cyberwarfare. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang jenis-jenis serangan siber, dampaknya, serta penerapan strategi dan kebijakan
yang tepat, negara dapat meningkatkan ketahanan terhadap ancaman siber. Studi kasus yang
disajikan menggambarkan kompleksitas dan seriusnya dampak serangan siber terhadap keamanan
nasional, mempertegas pentingnya respons yang cepat dan efektif serta langkah-langkah keamanan
yang lebih ketat. Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat juga diperlukan
untuk meningkatkan kesadaran dan keamanan siber secara menyeluruh. Dengan implementasi
strategi keamanan yang holistik dan memanfaatkan berbagai metode klasifikasi,
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diharapkan dapat memperkuat pertahanan siber nasional dan memitigasi ancaman
cyberwarfare dengan lebih efektif.
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